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ABSTRAK

NURFITRIANI. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritua yang Terkandung
dalam Q.S. Lugman Ayat 12-19 (Telaah Tafsir Jalalain) dan I mplikasinya Terhadap
Pendidikan Islam.

Latar belakang penelitian ini adalah kecerdasan spiritual merupakan
penyeimbang antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional. Ketiadaan
kecerdasan spiritual akan mengakibatkan hilangnya ketenangan batin dan pada
akhirnya akan mengakibatkan hilangnya kebahagiaan pada diri orang tersebut.
Besarnya kecerdasan jiwa lebih besar dari pada kecerdasan hati dan kecerdasan
otak atau kecerdasan jiwa cenderung meliputi kecerdasan hati dan kecerdasan otak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran Surat Lugman ayat
12-19 menurut Tafsir Jalalain, untuk mengetahui aspek-aspek kecerdasan spiritual
yang terkandung dalam QS. Lugman ayat 12-19 dan untuk mengetahui implikasi
kecerdasan spiritual terhadap Pendidikan Islam.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kepustakaan. Data yang diperoleh
berasal dari skripsi, catatan, buku, dokumen, agenda, dan lain-lain. Pendekatan
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tekstual.

Aspek-aspek kecerdasan spiritual yang terkandung dalam Surat Lugman ayat
12-19 meliputi aspek keimanan, sosial (cinta dan pengorbanan) dan etika. Implikasi
Kecerdasan Spiritual terhadap Metode Pendidikan Islam, bila aspek-aspek
kecerdasan spiritual disisipkan pada metode-metode dalam pendidikan Islam, maka
akan berdampak positif pada peserta didik. Karena pada hakekatnya kecerdasan
gpiritual itu adalah kecerdasan yang berasal dari dalam hati, menjadikan kita kreatif
ketika kita dihadapkan pada masalah pribadi, dan mencoba melihat makna yang
terkandung di dalamnya, serta menyelesaikannya dengan baik agar memperoleh
ketenangan dan kedamaian hati. Kecerdasan spiritual membuat seseorang mampu
memaknal setiap kegiatannya sebagai ibadah, demi kepentingan umat manusia dan
Allah SWT yang sangat dicintainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya sehingga memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara® Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan setiap manusia yang harus dipenuhi. Pendidikan berperan besar dalam

perkembangan dan pembentukkan kepribadian seseorang.

Pendidikan selama ini dianggap sebagai pabrik intelektual yang mampu
melahirkan aktor-aktor pembangunan yang cerdas dan berkepribadian, juga
mempunyai kemampuan untuk dapat melestarikan warisan budaya (transmition of
culture) dan mampu mendeteksi masa depan atau dengan kata lain mempunyai

wawasan keakanan (infuture).®

Secara faktual, kegiatan pendidikan merupakan kegiatan antar manusia,
oleh manusia dan untuk manusia. Pendidikan diselenggarakan dalam rangka
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan ke arah yang positif. Dengan

pendidikan, diharapkan manusia dapat meningkat dan berkembang seluruh

2 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar 1lmu Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar-ruzz, 2006, hal. 21-22.
% Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 5.



potens atau bakat alamiahnya sehingga menjadi manusia yang relatif lebih baik,

lebih berbudaya, dan lebih manusiawi.’

Manusa merupakan makhluk yang diciptakan Tuhan secara sempurna
dibandingkan dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Manusia berbeda dengan
binatang, manusia mempunyai nafsu dan akal pikiran sedangkan binatang hanya
mempunyai nafsu saja.’> Sebagai makhluk yang berakal, manusia membutuhkan
penyelarasan kebutuhan akan kepentingan jasmani dan ruhani. Oleh sebab itu,
manusia mempunyai kepekaan emosi serta intelegensi yang baik (EQ dan 1Q).°
Kecerdasan emosi memiliki peran yang jauh lebih signifikan dibanding

kecerdasan intelektual (1Q).

IQ pernah menjadi isu besar. Kecerdasan intelektua atau rasional adalah
kecerdasan yang digunakan untuk memecahkan masalahkan masalah logika
maupun strategis. Para psikologi menyusun berbagai tes untuk mengukurnya, dan
tes-tes ini menjadi alat memilah manusia ke dalam berbagai tingkatan kecerdasan
yang kemudian lebih dikenal dengan istilah 1Q (Intelligence Quetient), yang

katanya dapat menunjukkan kemampuan mereka.

* Dwi Siswoyo, dkk, Ilmu Pendidikan, (Y ogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 1.

® Drs. B.M. Yanto, Mengembangkan Pola Berpikir yang Baik, (Surabaya: PustakaPe ajar,
2001), hal. 16.

® Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient, (Jakarta: Argha Publishing, 2007),
hal. xvi

" Danah Zohar dan lan Marsall, SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2000), hal. 3



Kecerdasan otak (1Q) berperan sebatas syarat minimal meraih keberhasilan,
namun kecerdasan emosionalah yang sesungguhnya mengantarkan seseorang
menuju puncak prestasi. Selain kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan
intelektual (1Q), manusia juga memiliki apa yang disebut dengan kecerdasan

spiritual (SQ).2

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa. la dapat membantu manusia
menyembuhkan dan membangun dirinya secara utuh. Kecerdasan spiritual ini
berada di bagian diri yang paling dalam yang berhubungan langsung dengan
kearifan dan kesadaran yang dengannya manusia tidak hanya mengakui nilai-nilai
yang ada tetapi manusia secara kreatif menemukan nilai-nilai yang baru. Setiap
manusia pada prinsipnya membutuhkan kekuatan spiritual ini, karena kebutuhan
gpiritual merupakan kebutuhan untuk mempertahankan atau mengembangkan
keyakinan dan memenuhi kewajiban agama serta kebutuhan untuk mendapatkan
pengampunan mencintai, menjalin hubungan dan penuh rasa percaya dengan sang

penciptanya.

Kecerdasan spiritual  memberikan kemampuan kepada kita untuk
membedakan, memberikan rasa moral, kemampuan menyesuaikan aturan yang
kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta kemampuan setara untuk
melihat kapan cinta dan pemahaman sampai pada batasnya. Kecerdasan spiritual

digunakan untuk bergulat dengan ihwal bak dan jahat, serta untuk

8 Danah Zohar dan lan Marsall, SQ: Kecerdasan Spiritua,| ..., hal. xvi.



membayangkan kemungkinan yang belum terwujud untuk bermimpi, bercita-cita,
dan mengangkat diri dari kerendahan, menjadikan kita kreatif ketika kita
dihadapkan pada masalah pribadi, dan mencoba melihat makna yang terkandung
di dalamnya, serta menyelesaikannya dengan baik agar memperoleh ketenangan
dan kedamaian hati, membuat individu mampu memaknal setiap kegiatannya
sebagal ibadah, demi kepentingan umat manusia dan Tuhan yang sangat

dicintainya.

Kecerdasan Spiritua (SQ) berfungsi untuk melengkapi antara EQ dan 1Q.
Kecerdasan spiritual atau yang biasa dikenal dengan SQ (spiritual quotient)
merupakan kecerdasan jiwa yang membantu seseorang untuk mengembangkan
dirinya secara utun melalui penciptaan kemungkinan untuk menerapkan nilai-

nilai positif.

Adapun ketiadaan kecerdasan ruh akan mengakibatkan hilangnya
ketenangan batin dan pada akhirnya akan mengakibatkan hilangnya kebahagiaan
pada diri orang tersebut. Besarnya kecerdasan ruh lebih besar dari pada
kecerdasan hati dan kecerdasan otak atau kecerdasan ruh cenderung meliputi

kecerdasan hati dan kecerdasan otak.®

Orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi ditandai dengan sikap

hidupnya yang fleksibel atau luwes. Orang ini dapat membawa diri dan mudah

53.

° Dedhi Suharto, Ak, Qur’anis Quotient, (Jakarta : Yayasan Ukhuwah, 2003), cet ke-1 hal.



menyesuaikan diri dengan berbagai situasi yang dihadapi, tidak kaku atau
memaksa kehendak. lbarat air, dapat menyesuaikan diri dengan bentuk
wadahnya. Demikian pula orang ini mudah mengalah . Dengan demikian dapat

menerima berbagai keadaan.™®

Seluruh potenss manusia secara sempurna diharapkan ia dapat
melaksanakan fungsi pengabdiannya sebagai khalifah di muka bumi. Untuk dapat
melaksanakan pengabdian tersebut harus dibina seluruh potensi yang dimiliki
yaitu potensi spiritual, kecerdasan, perasaan dan kepekaan. Potensi-potensi itu

sesungguhnya merupakan kekayaan dalam diri manusia yang amat berharga.™*

Keluarga merupakan “umat kecil” yang memiliki pimpinan dan anggota,
mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak-hak dan kewajiban bagi
masing-masing anggotanya. Setiap keluargatidak dapat hidup tenang dan bahagia
tanpa suatu peraturan, kendali dan disiplin yang tinggi dalam rangka menjalankan
tugas dan menunaikan kewajiban serta terpenuhinya hak.* sebagaimana sabda
Rasulullah yang artinyaz “Telah menyampaikan kepada kami Adam, telah
menyampaikan kepada kami Abi Zib'in dari Az-Zuhri dari Abi Salamah bin

Abdirrahman dari Abu Hurairah R.A ia berkata: Bersabda Rasulullah SAW:

10 7ohar dan Marsall, SQ: Spiritual Intelligence the Ultimate Intelligence, (London:
Vloomsbury Publishing, 2000), hal. 14.

1 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan |slam, (Jakarta : Logos Wacana llmu, 1997) cet ke-1,
hal. 51.

12 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2004), hal. 255.



Setigp anak dilahirkan diatas fitrahnya maka kedua orang tuanyalah yang

menjadikannya seorang Y ahudi, Nasrani atau Majusi”. (Hadis riwayat Bukhari).*®

Lugman merupakan salah satu dari umat Nabi Muhammad SAW yang
bertagwa kepada Allah SWT. Karena keshalihannya itu, Allah mengabadikan
kisahnya dalam Al-Qur’an Surat Lugman. Dalam Surat Lugman menggambarkan
cara Lugman memberikan pendidikan kepada anaknya dan di dalamnya juga
dijelaskan betapa pentingnya peran orang tua dalam menumbuhkan kecerdasan

spiritual anak-anaknya.

Dapat dipahami bahwa kecerdasan spiritual sangat berpengaruh pada
kesimbangan EQ dan 1Q. Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis untuk
membahasnya dengan mengambil aspek-aspek spiritual yang terkandung dalam
Surat Lugman ayat 12-19. Dalam memahami Surat Lugman, penulis
menggunakan bantuan Tafsir ijmali atau yang lebih dikenal dengan sebutan Tafsir

Jalalain agar tidak terjadi salah mengartikan kata—kata dalam Al-Qur’ an.

Secara definitif, metode ijmali (global) ialah mencoba menjelaskan ayat-
ayat al-Qur’an secara ringkas dan padat, tetapi mencakup (global). Metode ini
mengulas setiap ayat a-Qur’an dengan sangat sederhana, tanpa ada upaya untuk
memberikan pengkayaan dengan wawasan yang lain, sehingga pembahasan yang

dilakukan hanya menekankan pada pemahaman yang ringkas dan bersifat global.

13 Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut : Dar Ahya al-Turarts al-Arabiy, tt), hal. 125.



Penulis tertarik menggunakan kitab Tafsir ini karena dalam metode ini,
mufasir berupaya untuk menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan uraian
singkat dan mudah dipahami oleh pembaca dalam semua tingkatan, baik
tingkatan orang yang memiliki pengetahuan yang ala kadarnya sampal pada orang

yang berpengetahuan luas.

Sebagai contoh, penulis sisipkan sebuah ayat dalam Surat Lugman ayat 16

yang mengandung kecerdasan spiritual yaitu:

T# NgpJii 9871 £ oo T *1 ~8F0 BSéiz 0B jlom AR &2 b 8] 0 &f
CIE ke z ¥ <9 @%h] A $%6 N CIOES

Artinya: (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam

bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya
Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (Q. S. Lugman ayat 16).**

Dalam konsep kecerdasan spiritual, kecerdasan spiritual itu sendiri
diartikan sebagai kecerdasan jiwa, yang mana seseorang itu salah satunya dapat
membedakan antara yang baik dengan yang buruk. Ayat di atas menjelaskan
bahwa setiap orang yang melakukan suatu perbuatan (baik maupun buruk)
walaupun hanya seberat biji sawi Allah akan membalasnya dengan balasan yang
setimpal. Dalam hal ini manusia dituntut untuk memilih antara yang hagq atau

yang batil. Disinilah kecerdasan spiritual itu dibutuhkan. Bila seorang manusia

' Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: CV Al-Jumanatul ‘Al
Art (JART), 2004, hal. 290



tidak menggunakan kecerdasan spiritualnya, maka tidak jarang dari mereka akan

terjerumus ke dalam hal-hal yang menyimpang dari agama.

Beranjak dari apa yang penulis paparkan di atas, mendorong penulis
untuk membahas kecerdasan spiritual yang terkandung dalam Surat Lugman
dengan judul “Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual yang Terkandung dalam
Q. S. Lugman Ayat 12-19 (Telaah Tafsir Jalalain) dan Implikasinya

terhadap Metode Pendidikan Islam.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana penafsiran Surat Lugman ayat 12-19 menurut Tafsir Jalalain?
2. Aspek-aspek kecerdasan spiritual apa saja yang terkandung dalam Surat
Lugman ayat 12-197?

3. Bagaimanaimplikasi kecerdasan spiritual terhadap metode Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan K egunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a Mendiskripsikan penafsiran Surat Lugman ayat 12-19 menurut Tafsir

Jalalain.



b. Mendiskripsikan aspek-aspek kecerdasan spiritual yang terkandung dalam
Q.S. Lugman ayat 12-19.

c. Mendiskripsikan implikass kecerdasan gpiritual terhadap metode
Pendidikan Islam.

2. Kegunaan Pendlitian

a. Dapat memberikan sumbangan berilmu bagi pengembangan pendidikan
terutama melalui tafsir.

b. Sebagal wahana pengembangan wawasan dalam dunia Pendidikan Agama

Islam bagi penulis sebagal calon pendidik profesional.

D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang Surat Lugman ayat 12-19 bukanlah hal yang baru dan
tidak sedikit mahasiswa yang menelitinya. Untuk itu, penulis mengadakan
tinjauan terhadap skripsi yang bertemakan hampir sama dengan penulis. Diantara
penelitian yang mempunyai kedekatan dengan penelitian yang penulis tulis

diantaranya:

1. Skrips karya Irham Tahun 2007, Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga, dengan judul “ Konsep Pendidikan Anak Berdasarkan Al-Qur’an
Surat Lugman Ayat 12-19 dan Implementasinya dalam Pendidikan Islam
(Telaah Tafsir Al-Misbah Karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA.)”. Skripsi

ini menyimpulkan bahwa pendidikan anak dalam keluarga adalah dituntutnya



orang tua (ayah dan ibu) untuk benar-benar memperhatikan proses pendidikan
anaknya. Orang tua harus memahami bahwa penekanan pendidikan dalam
keluarga adalah membentuk pribadi muslim yang tagwa, cinta kasih sayang
kepada orang tua dan sesama, cintatanah air, dan pengembangan potensi diri.

. Skripsi karya Mukodi 2006, Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga, berjudul “Implikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam QS
Lugman: 12-19 terhadap kepribadian anak’. Skripsi ini menyimpulkan
bahwa metode yang reprensif dalam membentuk kepribadian yang Islami
adalah keteladanan, nasihat, dan pengawasan. Metode keteladanan digunakan
mengingat pada fase-fase pertama anak masih terkait pada panca indranya,
belum mampu berpikir secara logis dan abstrak. Sedangkan metode nasihat
dan pengawasan berfungsi sebagi tindak lanjut dari metode keteladanan
sampai anak memasuki usiaremaja awal.

. Skripsi karya Riza Arsaningsih Tahun 2007, Jurusan PAI, Fakultas Tarbiyah,
UIN Sunan Kalijaga, berjudul “ Kecerdasan Emosi dan Kecerdasan Spiritual
dalam Perspektif Pendidikan Islam (Telaah atas Pemikiran Murtadha
Muthahhari).” . Skripsi ini menyimpulkan bahwa relevansi kecerdasan emosi
dan kecerdasn spiritual (ESQ) dalam pandangan Murtadha Muthahhari
dengan pendidikan Islam, yaitu membentuk perilaku yang baik (berakhlakul
karimah) bagi peserta didik, seperti sikap konsistensi (istigomah), tawakal

atau berserah diri mendekatkan diri kepada Allah SWT, berusaha dengan
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sungguh-sungguh (berikhtiar), tawadhu’ dan tawazzun, sehingga terbentuklah

seorang peserta didik yang ihsan dan berakhlakul karimah.

Dari beberapa skripsi tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis. Penulis lebih memfokuskan pada aspek-aspek kecerdasan spiritual
yang terkandung dalam Q.S. Lugman ayat 12-19 dengan menggunakan Tafsir

Jalalain.

E. Landasan Teori
1. Kecerdasan Spiritual (SQ)
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Secara etimologi, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan pokok
yang dengannya dapat memecahkan masalah-masalah makna dan nilai,
menempatkan tindakan atau suatu jalan hidup dalam konteks yang lebih
luas, kaya dan bermakna.™®

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu sempurna perkembangan
akal budi untuk berfikir dan mengerti.'® Dan spiritual berasal dari kata
spirit yang berasal dari bahasa latin yaitu spritus yang berarti nafas.
Dalam istilah modern mengacu kepada energi batin yang non jasmani

meliputi emosi dan karakter.’

1> Zohar dan Marsall, “ SQ: Spiritual Intelligence” ..., hal. 4.

18 Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993), cet. Ke-2, hal. 186.

Y Toni Buzan, Kekuatan ESQ: 10 Langkah Meningkatkan Kecerdasan Emosional Spiritual,
terjemahan Ana Budi Kuswandani, (Indonesia: PT Pustaka Delapratosa, 2003) cet, Ke- 1, hal. 6.
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Kecerdasan spiritual seseorang diartikan sebagai  kemampuan
seseorang yang memiliki kecakapan transenden, kesadaran yang tinggi
untuk menjalani kehidupan menggunakan sumber-sumber spiritual untuk
memecahkan permasalahan hidup, dan berbudi luhur. la mampu
berhubungan baik dengan Tuhan, manusia, alam, dan diri sendiri.*®

Kecerdasan Spiritual merupakan kemampuan potensial setiap
manusia yang menjadikan ia dapat menyadari dan menentukan makna,
nilai, moral, serta cinta terhadap kekuatan yang lebih besar dan sesama
makhluk hidup, karena merasa sebagai bagian dari keseluruhan. Sehingga
membuat manusia dapat menempatkan diri dan hidup lebih positif dengan
penuh kebijaksanaan, kedamaian, dan kebahagiaan yang hakiki.

b. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual

Menurut Marsha Sinetar (2000), pribadi yang memiliki kecerdasan
spiritual (SQ) mempunyai kesadaran diri yang mendalam, intuisi dan
kekuatan “keakuan’ atau “otoritas’ tinggi, kecenderungan merasakan
“pengalaman puncak” dan bakat-bakat estetis’*

Seseorang yang cerdas Spiritualnya bekerja hanya menggantungkan
hidupnya kepada Tuhan sgja. Tuhan yang menguasai seluruh dunia ini

dengan sempurna. Tuhan yang mengatur peredaran benda angkasa yang

18 Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amza, 2010) cet, Ke-
1, hal. 11.

9 Monty P, Satiadarma & Fidelis E, Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka
Populer Obor, 2003) cet, Ke-1, hdl. 46.
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tidak terhitung jumlahnya tanpa sedikit pun luput dari aturan-Nya. Tuhan
yang mengatur tumbuhan, hewan, alam dengan segala mafaatnya. Tuhan
yang membagi rizki dengan hitungan yang sesuai dengan usaha dan
kemampuan manusia, hewan, dan tumbuhan. Orang semacam ini tidak
akan menggantungkan dirinya kepada selain Tuhan. la tidak akan
menyerahkan nasibnya kepada dukun yang belum tentu tahu nasibnya. la
tidak menggantungkan nasibnya kepada benda-benda yang dianggap
keramat, padahal benda itu sendiri tidak berdaya dimakan usia.

Seseorang cerdas spiritualnya akan berusaha keras untuk
mempunyal akhlak mulia. Akhlak seperi sifat Nabi Muhammad SAW.
Sifat ittu adalah jujur, cerdas menyampaikan, dan dapat dipercaya.
Mereka mencontoh akhlak Nabi Muhammad SAW seperti teguh
pendirian, senang mendamaikan perrselisihan antar manusia, dermawan,
mendahulukan kepentingan orang lain, rendah hati, suka menolong,
berserah diri, cinta karena Allah, menjaga rahasia, sabar, lemah lembut,
pemaaf, patuh, menjaga kehormatan diri, dan meemuliakan orang lain.?°

c. Fungs Kecerdasan Spiritual
Manusia yang memiliki spiritual yang baik akan memiliki

hubungan yang kuat dengan Allah, sehingga akan berdampak pula kepada

2 Wahyudi Siswanto, “ Membentuk Kecerdasan” ...hal. 13.
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kepandaian dia dalam berinteraksi dengan manusia, karena dibantu oleh
Allah yaitu hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya.?*

Firman Allah dalam surat Fushshilat ayat 33:
"B OIR) Ashr $sb ®0ar a% g &S ~8B Wah Rjok OBr

CIIE GG Bes
Artinya:
Sapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
" Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?"%
Dari keterangan diatas dapat ungkapkan beberapa fungs kecerdasan
gpiritual, antara lain:
1. Mendidik hati menjadi benar
Pendidikan segjati adalah pendidikan hati, karena pendidikan
hati tidak saja menekankan segi-segi pengetahuan kognitif intelektual
sgja tetapi juga menumbuhkan segi-segi kualitas psikomotorik dan
kesadaran spiritual yang reflektif dalam kehidupan sehari-hari.?
2. Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kepada kesuksesan.?* Seperti
hal Rasulullah SAW, sebagai seseorang yang terkenal seorang yang

ummi, tidak bisa baca tulis, namum beliau adalah orang paling sukses

dalam hidupnya. Beliau bisa melaksanakan semua yang menjadi tugas

2! Mas Udik Abdullah, Meledakkan IESQ dengan Langkah Tagwa dan Tawakal, (Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005) cet. Ke-1, hal. 181.

2 Departemen AgamaRI, al-Qur’an dan Terjemahan, ..., hal. 481

% Sukidi, Kecerdasan Spritual, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004) cet. Ke-2, hal. 28.

? Mas Udik Abdullah, Meledakkan |ESQ dengan Langkah ..., hal. 24.
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dan kewajibannya dengan baik. Hal ini semuanya karena akal dan hati
beliau mengikuti bimbingan dan petunjuk Allah yang diturunkan
kepadanya. Setigp langkah yang hendak ditempuhnya, selalu
disesuaikan dengan wahyu yang diterimanya, sehingga selalu berakhir
dengan kesuksesan yang gilang-gemilang.
Allah menerangkan hal ini dalam firman-Nya surat An-Najm,
53: 6.
CIE 3<qc8'% 0% ré
Artinya:
Yang mempunyai akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri
dengan rupa yang asli.®
3. Kecerdasan spiritual dapat membuat manusia memiliki hubungan
yang kuat dengan Allah SWT. Ini akan berdampak pada kepandaian
dia berinteraksi dengan manusia lainnya, karena dibantu oleh Allah
yaitu hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya.®® Jadi kondisi
spiritual seseorang itu berpengaruh terhadap kemudahan dia dalam
menjalani kehidupan ini. Jika spiritualnya baik, maka ia akan menjadi

orang yang paling cerdas dalam kehidupannya.

2 Departemen AgamaRl, ..., hal. 526
?® Mas Udik Abdullah, Meledakkan |ESQ dengan Langkah ..., hal. 181.
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4. Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih kebahagiaan
hidup hakiki.?” Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita semua,
hampir tanpa kecuali.

5. Kecerdasan gpiritual mengarahkan hidup kita untuk selalu
berhubungan dengan kebermaknaan hidup agar hidup kita menjadi
lebih bermakna?® Dansh Zohar dan lan Marshall (2000),
menggambarkan orang yang memiliki kecerdasan spiritual (SQ)
sebagal orang yang mampu bersikap fleksibel, mampu beradaptasi
secara spontan dan aktif, mempunyai kesedaran diri yang tinggi,
mampu menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, rasa sakit,
memiliki visi dan prinsip nilai, mempunyai komitmen dan bertidak
penuh tanggung jawab.

6. Dengan menggunakan kecerdasan spiritual, dalam pengambilan
keputusan cenderung akan melahirkan keputusan yang terbaik, yaitu
keputusan spiritual. Keputusan spiritual itu adalah keputusan yang
diambil dengan mengedepankan sifat-sifat Ilahiah dan menuju
kesabaran mengikuti Allah Ash-Shabuur atau tetap mengikuti suara

hati untuk memberi atau tagarub kepada Al-Wahhaab dan tetap

%7 Sukidi, Kecerdasan Spritual,...hal. 103.
%8 Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan ... ., hal. 48
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menyayangi, menuju sifat Allah Ar-Rahim?® Allah menerangkan hal

ini dalam firman-Nya pada surat Al-An’aam, 6 : 57, sebagai berikut:

An

B ~=hzB $B vl OBREr 8 "B @M XA °H 68
0 AVWEEZ qdr " siE)f 1 W) BBRE) Yhl =qdlecqi
ChE
Artinya:
Katakanlah: " Sesungguhnya Aku berada di atas hujjah yang nyata (Al
Quran) dari Tuhanku, sedang kamu mendustakannya. tidak ada
padaku apa (azab) yang kamu minta supaya disegerakan
kedatangannya. menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. dia
menerangkan yang Sebenarnya dan dia pemberi Keputusan yang
paling baik".*

7. Kecerdasan Spiritual merupakan landasan yang diperlukan untuk
memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif, dan kecerdasan spiritual ini
adalah kecerdasan tertinggi manusia®* Artinya |Q memang penting
kehadirannya dalam kehidupan manusia, yaitu agar manusia
memanfaatkan teknologi demi efisiensi dan efektivitas. Juga peran EQ
yang memang begitu penting dalam membangun hubungan antar
manusia yang efektif sekaligus perannya dalam meningkatkan kinerja,

namun tanpa SQ yang mengajarkan nilai-nilai kebenaran, maka

keberhasilan itu hanyalah akan menghasilkan Hitler-Hitler baru atau

2% Ary Ginanjar Agustian, Emotional Spiritual Quotient... ., hal. 162

%0 Departemen AgamaRl, ..., hal. 134

%! Danah Zohar dan 1an Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Memaknai Kehidupan,
Terjemahan Rahmi Astuti — Ahmad Nadjib Burhani (Bandung, Kronik Indonesia Baru, 2001) cet. Ke-
1, hal. 20
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Firaun-Fir'aun kecil di muka bumi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual itu selain bisa membawa seseorang ke puncak
kesuksesan dan memperoleh ketentraman diri, juga bisa melahirkan
karakter-karakter yang muliadi dalam diri manusia
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan kecerdasan spiritual
1) Fitrah
2) Potensi Qolbu
e. Macam-Macam Kecerdasan Spiritual

1) Kecerdasan Ikhbat (al-l1khbat), yaitu kondisi kalbu yang memiliki
kerendahan dan kelembutan hati, merasa tenang dan khusyuk di
hadapan Allah SWT, dan tidak menganiaya pada orang lain.*

2) Kecerdasan zuhud (al-zuhud). Secara harfiah,zuhud berarti
berpaling, menganggap hina dan kecil, serta tidak merasa butuh
pada sesuatul.

3) Kecerdasan Ward (a-ward) yaitu menjaga diri dari perbuatan
yang tidak ma'ruf yang dapat menurunkan dergjat dan
kewibawaan diri seseorang.

4) Kecerdasan dalam berharap baik (al-rgja’) yaitu berharap terhadap
sesuatu kebaikan Allah SWT dengan disertal usaha yang sungguh-

sungguh dan tawakal.

%2 | bnu Qoyyim al-Juziyah, Madarij al-Salikin bayn Manazil lyyyaka Na’ budu wa lyyaka
Nasta'in, (Cairo: Dar a-Fikr, 1992), jilid I, hal. 3.
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5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

Kecerdasan ri’ayah (al-ri’ayah) berarti memelihara pengetahuan
yang pernah diperoleh dan mengaplikasikannya dengan cara
melakukan perbuatan baik dan ikhlas, dan menghindari perbuatan
yang merusak.

Kecerdasan mugarabah (al-mugarabah) Dberarti  kesadaran
seseorang bahwa Allah SWT mengetahui dan mengawasi apa
yang dipikirkan, dirasakan, dan yang diperbuatnya, bak lahir
maupun batin.

Kecerdasan ikhlas (al-ikhlash) adalah kemurnian dan ketaatan
yang ditujukan kepada Allah semata, dengan cara membersihkan
perbuatan, baik lahir maupun batin dari perhatian makhluk.
Kecerdasan istigomah (al-istigomah) berarti melakukan suatu
pekerjaan baik melalui prinsip kontinuitas dan keabadian.
Kecerdasan tawakkal (al-tawakkal) adalah menyerahkan diri
sepenuh hati, sehingga tiada beban psikologis yang dirasakan.
Kecerdasan sabar (al-shabr)berarti menahan diri dari hal yang
dibenci dan menahan lisan agar tidak mengeluh.

Kecerdasan ridha (al-ridha) rela terhadap apa yang dimiliki dan
diberikan.

Kecerdasan syukur (al-syukr) adalah menampakkan nikmat Allah

SWT yang dilakukan oleh hambanya.
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

Kecerdasan malu (al-baya’) kepekaan diri yang mendorong untuk
meninggalkan keburukan dan menunaikan kewajiban.

Kecerdasan jujur (al- shidg) berarti kesesuaian antara yang
diucapkan dengan kejadian yang sesungguhnya.

Kecerdasan mementingkan atau mendahulukan kepentingan orang
lain (al-itsar) kecuali dalam hal ibadah.

Kecerdasan tawadhu' berarti bersikap kalbu yang tenang,
berwibawa, rendah hati, lemah lembut, tanpa disertai rasa jahat,
congkak dan sombong.

Kecerdasan muru’ah berarti sikap keperwiraan yang menjunjunng
tinggi sifat-sifat kemanusiaan yang agung.

Kecerdasan dalam menerima apa adanya atau seadanya (gana’ ah).
Kecerdasan tagwa berarti menjalankan semua perintah Allah dan

menjauhi segala larangan-Nya.*

f. Agpek-aspek dalam kecerdasan spiritual

Sinetar (2001) menuliskan beberapa aspek dalam kecerdasan

spiritual, yaitu:**

1) Kemampuan seni untuk memilih, kemampuan untuk memilih dan

menata hingga ke bagian-bagian terkecil ekspresi hidupnya

% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam,( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), hal, 335-357.

% http://beningcs.com/2009/08/aspek-aspekkecerdasanspiritual .html, diakses hari Senin, tgl 3
Januari 2011, Pukul 16.30 WIB.
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berdasarkan suatu visi batin yang tetap dan kuat yang memungkinkan
hidup mengorganisasikan bakat.

2) Kemampuan seni untuk melindungi diri. Individu mempelagari
keadaan dirinya, baik bakat maupun keterbatasannya untuk
menciptakan dan menata pilihan terbaiknya.

3) Kedewasaaan yang diperlihatkan. Kedewasaan berarti kita tidak
menyembunyikan kekuatan-kekuatan kita dan ketakutan dan sebagai
konsekuensinya memilih untuk menghindari kemampuan terbaik kita.

4) Kemampuan mengikuti cinta. Memilih antara harapan-harapan orang
lain di mata kita penting atau kita cintai.

5) Disiplin-disiplin pengorbanan diri. Mau berkorban untuk orang lain,
pemaaf tidak prasangka mudah untuk memberi kepada orang lain dan

selalu ingin membuat orang lain bahagia.

F. Metode Penélitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah
library research (penelitian kepustakaan) yaitu jenis penelitian yang berusaha
menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan menjadikan “dunia
teks’ sebagai objek utama analisisnya.

2. Metode Pengumpulan Data
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Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan murni, maka metode
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu mengkaji
dan menelaah berbagai buku, tulisan, artikel, ataupun bacaan yang
mempunyai relevansi dengan tema pokok dalam pembahasan skripsi ini.

Metode pengumpulan data ini penulis bagi menjadi dua, yaitu;

a DataPrimer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber utama pokok bahasan
penelitian yaitu Tafsir Jalalain Surat Lugman ayat 12-19.

b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang tidak langsung berkaitan dengan tema
pokok bahasan penelitian atau data yang diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti.** Data sekunder ini biasa sering disebut
dengan data penunjang yang dapat diperoleh dari skripsi, catatan, buku,
dokumen, agenda, dan lain-lain. Beberapa buku yang dipergunakan
penulis untuk penelitian ini diantaranya:
1) SQ: Kecerdasan Spiritual, Danah Zohar dan lan Marshall
2) ESQ (Emotional Spiritual Quetient), Ary Ginanjar Agustian
3) Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, Wahyudi Siswanto
4) Mengembangkan Pola Berpikir yang Baik, B. M, Y anto

3. Pendekatan Penelitian

% Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Hamidita Offset, 1997), hal. 55-56
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Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah
pendekatan tekstual, yakni penelitian ini berusaha untuk mengkaji pokok
permasalahan penelitian dengan sudut pandang teks, dengan menelaah teks

menggunakan Tafsir Jalalain Surat Lugman ayat 12-19.

. Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul, terseleksi dan tersusun sedemikian rupa
untuk selanjutnya dianalisis. Anadlisis data adalah serangkaian upaya
sederhana tentang bagaimana data penelitian pada gilirannya dikembangkan
dan diolah kedalam kerangka kerja sederhana® Analisis yang digunakan
adalah analisis isi (content analysis) yaitu suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi yang dapat ditiru (resplicate) dan shahih data dengan
memperhatikan konteksnya®’ Kemudian melakukan deskripsi yaitu memberi
penafsiran/uraian tentang data yang telah terkumpul, dianalisis dan ditafsirkan
kemudian dismpulkan dengan metode induktif dan deduktif. Metode induktif
adalah metode pembahasan yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat
umum.® Sedangkan metode deduktif adalah metode pembahasan yang
berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum kemudian ditarik kemudian

ditarik keperistiwa khusus.*

% Mestika Zed, MetodePenelitian Kepustakaan, (Jakarta: Buku Obor, 2004), hal. 70
%" sumadi Suryadibrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rejawali Press,1983), hal. 94.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Y ogyakarta:Andi Offset,1997), hal. 36

%9 sutrisno Hadi, Metodologi ..., hal. 42.

23



Langkah-langkah yang dipakai penulis untuk mengumpulkan data yang
relevan diantaranya;
a Mengartikan Surat Lugman ayat 12-19 dengan menggunakan Tafsir
Jalalain.
b. Menganalisis dan menyimpulkan aspek-aspek kecerdasan spiritual yang

terkandung dalam Surat Lugman ayat 12-19.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudahkan dalam penyusunan, maka dalam penelitian ini
penulis membuat sistematika penulisan yang berkaitan pada setiap bab nya.

Bab pertama berisikan pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan hasil
penelitian secara menyeluruh dan sistematis serta menjadi pijakan yang kokoh
dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Bab ini terdiri dari 8 sub bab: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi deskripsi tentang tafsir jalalain. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman secara benar berkenaan dengan
masalah penelitian. Bab ini terdiri dari Biografi tentang penulis Tafsir Jalalain
yaitu Jalaludin Muhammad bin Ahmad Mahali dan Jalaludin Suyuti dan tentang
Tafsir Jalalain.

Bab ketiga berisi hasil penelitian serta analisis pembahasan penelitian. Bab

ini terdiri dari kandungan surat Lugman ayat 12-19, penafsiran Surat Lugman
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menurut Tafsir Jalalain, aspek-aspek kecerdasan spiritual yang terkandung dalam
Surat Lugman ayat 12-19, implikasinya terhadap metode Pendidikan Islam dan
metode yang digunakan untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual dalam
Pendidikan Islam.

Bab keempat berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas pokok masalah dalam penelitian, sedangkan
saran-saran merupakan masukan penulis yang perlu diperhatikan, serta sebagai

pelengkap akan penulis sasmpaikan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

2.

Penafsiran Surat Lugman ayat 12 sampai 19 menurut Jalaludin al-Mahalli
dalam Kitab Tafsir Jalalain yang ditulis oleh Jalaludin al-Mahalli dan
Jalaludin as-Suyuthi adalah mengandung dasar-dasar pendidikan bagi
seorang muslim, dapat dijadikan sumber inspirasi dalam pendidikan anak-
anak kaum muslimin, mengandung pokok akidah yaitu kepercayaan
terhadap Allah yang menimbulkan jiwa merdeka dan bebas dari pengaruh
benda dan alam. Ayat ini juga menganjurkan untuk berbuat baik, seperti
etika dalam berjalan dan berbicara

Aspek-aspek kecerdasan spiritual yang terkandung dalam Surat Lugman
ayat 12-19 meliputi aspek keimanan, sosial (cinta dan pengorbanan) dan
etika

Implikasi Kecerdasan Spiritual terhadap Metode Pendidikan Islam adalah
bila aspek-aspek kecerdasan spiritual disisipkan pada metode-metode
pendidikan Islam, maka akan berdampak positif pada peserta didik.
Karena pada hakekatnya kecerdasan spiritual itu adalah kecerdasan yang
berasal dari dalam hati, menjadikan kita kreatif ketika kita dihadapkan
pada masalah pribadi, dan mencoba melihat makna yang terkandung di
dalamnya, serta menyelesaikannya dengan balk agar memperoleh

ketenangan dan kedamaian hati. Kecerdasan spiritual membuat seseorang
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mampu memaknal setiap kegiatannya sebagai ibadah, demi kepentingan

umat manusia dan Allah SWT yang sangat dicintainya.

B. Saran

1. Pentingnya peran orang tua dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual
seorang anak, hendaknya orang tua lebih memprioritaskan sikap-sikap
tersebut untuk digjarkan.

2. Menumbuhkan kecerdasan spiritual anak, hendaklah seorang guru
menggunakan metode yang tepat dalam mengajarkan materi pelgjarannya.

3. Para orang tua dan guru hendaknya mampu dan mau menjadikan diri
mereka sebagal model pembelgjaran spiritual. Sehingga mereka akan

memiliki figur yang dapat menjadi teladan bagi mereka setiap saat.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam atas segala limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini.

Demikian penelitian yang berjudul " ASPEK-ASPEK KECERDASAN
SPIRITUAL YANG TERKANDUNG DALAM Q.S. LUQMAN AYAT 12-
19 (TELAAH TAFSIR JALALAIN) DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
METODE PENDIDIKAN ISLAM”. Semoga dengan penelitian ini dapat

memberikan wawasan kepada para pendidik.
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Sekalipun penulis telah berusasha semaksimal mungkin dalam
penyusunan skripsi ini, akan tetapi penulis menyadari bahwa dalam penelitian
ini kurang sempurna, masih banyak kekurangan yang belum dapat penulis
sampaikan. Maka dengan ini peulis mengharapkan saran dan kritik yang

membangun dari para pembaca yang budiman.

Sekian penelitian ini semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
para pembaca dan dapat menambah khasanah keputakaan Pendidikan Islam.
Atas segala kekurangan dan kelebihannya penulis mohon maaf yang sebesar-

besarnya

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb
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